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UU NO 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 

 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 

tidak berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah 

dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk 

Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 

Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

 
Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf 

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, puji syukur penulis 

panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga buku Kepramukaan di Madrasah Ibtidaiyah ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Salawat dan salam semoga 

tercurah kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, 

dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Buku ini disusun sebagai respons atas pentingnya 

pendidikan kepramukaan dalam membentuk karakter, 

kepemimpinan, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan 

kepedulian sosial peserta didik. Dalam konteks Madrasah 

Ibtidaiyah, kepramukaan menjadi sarana strategis untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan kebangsaan ke 

dalam pengalaman belajar yang bermakna. Karena itu, calon 

guru Madrasah Ibtidaiyah perlu memiliki pemahaman yang 

memadai tentang konsep, prinsip, dan implementasi 

pendidikan kepramukaan.Pembahasan dalam buku ini 

mencakup landasan filosofis, historis, dan yuridis 

kepramukaan, penerapannya di Madrasah Ibtidaiyah, 

penguatan karakter peserta didik, profesionalisme guru 

sebagai pembina Pramuka, kepemimpinan pendidikan, inovasi 

program, serta tantangan kepramukaan di era digital. Buku ini 

diharapkan tidak hanya memberi wawasan teoretis, tetapi juga 

menjadi panduan praktis bagi mahasiswa, guru, dan pembina 

Pramuka.Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan pada 

edisi berikutnya.  

Penulis 
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BAB I  
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"Try and leave this world a little better than you found it." 
"Berusahalah meninggalkan dunia ini sedikit lebih baik daripada 

saat kamu menemukannya." 

 
-Robert Baden-Powell- 

 

 

 



  
 

Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah     2 
 

A. Sejarah dan Perkembangan Gerakan Pramuka 

Indonesia 

Gerakan Pramuka merupakan organisasi pendidikan 

nonformal yang berperan penting dalam membentuk 

karakter, keterampilan hidup,  kepemimpinan, serta 

tanggung jawab sosial peserta didik. Dalam sistem 

pendidikan nasional Indonesia, kepramukaan tidak hanya 

dipandang sebagai kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga 

sebagai wahana pendidikan yang melengkapi pembelajaran 

di kelas melalui pengalaman langsung (learning by doing). 

Melalui berbagai kegiatan yang menarik, menantang, dan 

menyenangkan, peserta didik dibimbing untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, bersikap, dan 

bertindak secara mandiri sekaligus bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan lingkungan. 

Sejarah Gerakan Pramuka di Indonesia tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan gerakan kepanduan dunia. 

Gerakan kepanduan (Scouting Movement) pertama kali 

dipelopori oleh Robert 

Stephenson Smyth Baden-

Powell, seorang perwira militer 

Inggris yang melihat 

pentingnya pendidikan karakter 

bagi generasi muda. 

Pengalaman Baden-Powell 

dalam melatih keterampilan 

bertahan hidup, kepemimpinan, 

disiplin, dan kerja sama selama 

bertugas di militer menjadi 

dasar lahirnya konsep 
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BAB II  

PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 

KEPRAMUKAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
"Pramuka adalah wadah pembentukan watak, kepribadian, 

dan akhlak mulia generasi muda Indonesia." 

 
-Sri Sultan Hamengkubuwono IX- 
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A. Nilai-Nilai Dasar Kepramukaan 

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan 

utama pendidikan nasional Indonesia. Pendidikan tidak 

hanya diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk pribadi 

yang beriman, berakhlak mulia, bertanggung jawab, 

mandiri, serta mampu hidup berdampingan secara 

harmonis dalam masyarakat. Dalam konteks tersebut, 

Gerakan Pramuka memiliki posisi yang sangat strategis 

karena seluruh proses pendidikannya berorientasi pada 

pembentukan karakter melalui pengalaman nyata. Berbeda 

dengan pembelajaran yang berpusat pada penyampaian 

materi, pendidikan kepramukaan menanamkan nilai 

melalui pembiasaan, keteladanan, kerja sama, tantangan, 

dan refleksi terhadap pengalaman yang dialami peserta 

didik. 

Pemahaman terhadap nilai-nilai dasar kepramukaan 

sangat penting. Mahasiswa dipersiapkan menjadi guru 

yang tidak hanya menguasai 

kompetensi akademik, tetapi 

juga mampu membimbing 

perkembangan karakter peserta 

didik. Oleh karena itu, calon 

guru perlu memahami bahwa 

setiap kegiatan kepramukaan 

mengandung nilai pendidikan 

yang dapat diintegrasikan 

dengan pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah. 



  
 

Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah     56 
 

BAB III 

IMPLEMENTASI KEPRAMUKAAN DI 

MADRASAH IBTIDAIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Education is the most powerful weapon which you 
can use to change the world." 

"Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat digunakan 
untuk mengubah dunia." 

 
-Nelson Mandela- 
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A. Perencanaan Program Kepramukaan 

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang 

sangat menentukan keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan kepramukaan di Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Program yang direncanakan secara sistematis akan 

memudahkan pembina dalam melaksanakan kegiatan yang 

terarah, terukur, dan sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Sebaliknya, kegiatan yang dilaksanakan tanpa perencanaan 

yang matang cenderung berjalan secara spontan, kurang 

efektif, dan sulit dievaluasi. Oleh karena itu, setiap guru 

yang bertugas sebagai pembina Pramuka harus memiliki 

kemampuan menyusun program kepramukaan yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, visi madrasah, serta 

kebijakan pendidikan yang berlaku. 

Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), kemampuan menyusun 

program kepramukaan merupakan salah satu kompetensi 

profesional yang perlu dikuasai. Seorang guru tidak hanya 

dituntut mampu mengajar di 

kelas, tetapi juga mampu 

merancang kegiatan 

ekstrakurikuler yang 

mendukung perkembangan 

karakter, keterampilan sosial, 

dan kecakapan hidup peserta 

didik. Perencanaan yang baik 

menjadi dasar bagi pelaksanaan 

kegiatan yang bermakna dan 

berorientasi pada pembentukan 

peserta didik yang beriman, 
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BAB IV 

PROFESIONALISME GURU PGMI 

SEBAGAI PEMBINA PRAMUKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

"The real way to gain happiness is to give it to others." 
"Cara terbaik memperoleh kebahagiaan adalah dengan 

membagikannya kepada orang lain." 

 
-Robert Baden-Powell- 
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A. Kompetensi Pembina Pramuka di MI 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

kepramukaan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) sangat 

ditentukan oleh kualitas guru sebagai pembina Pramuka. 

Seorang pembina tidak hanya bertugas mengajarkan 

keterampilan kepramukaan, tetapi juga berperan sebagai 

pendidik, pembimbing, motivator, fasilitator, dan teladan 

dalam membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu, 

profesionalisme guru PGMI sebagai pembina Pramuka 

menjadi salah satu faktor utama yang menentukan 

tercapainya tujuan pendidikan kepramukaan. 

Pada era pendidikan abad ke-21, tuntutan terhadap 

profesionalisme guru semakin kompleks. Guru tidak lagi 

cukup menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus 

memiliki kemampuan mengembangkan pembelajaran yang 

aktif, inovatif, menyenangkan, dan berorientasi pada 

penguatan karakter. Dalam konteks kepramukaan, guru 

dituntut mampu mengintegrasikan nilai-nilai Dasa Dharma 

dan Tri Satya ke dalam setiap 

aktivitas pembelajaran 

sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna. 

Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

sebagai calon guru perlu 

memahami bahwa menjadi 

pembina Pramuka merupakan 

amanah profesional yang 
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